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Sastra merupakan karya fiksi hasil dari buah pikir manusia. Dimana
sebuah karya sastra dibuat dari imajinasi seseorang yang dilandasi tanggung
jawab dan kreativitas dari pembuatnya.Novel merupakan salah satu wujud karya
sastra yang di dalamnya menceritakan tentang kehidupan tokoh utama dan
interaksinya dengan tokoh tambahan. Pada umumnya, dalam cerita, tokoh
tambahan dianggap sebagai tokoh yang keberadaannya tidak dianggap penting
dan kehadirannya hanya jika memiliki keterkaitan dengan tokoh utama. Oleh
karena itu, dalam penelitian kali ini penulis meneliti bagaimana dekonstruksi
tokoh Toshiko sebagai tokoh tambahan dalam novel Kagi karya Tanizaki
Jun’ichirou.

Pada penelitian kali ini, penulis menggunakan teori dekonstruksi untuk
meruntuhkan anggapan tentang tokoh tambahan yang biasanya tidak dianggap
penting dan menunjukkan bahwa kehadirannya memiliki peranan penting di
dalam cerita. Dalam meneliti novel ini, penulis juga menggunakan teori tokoh dan
penokohan sebagai teori pendukung dalam menganalisis.

Hasil penelitian kali ini menunjukkan bahwa tokoh tambahan dalam novel
Kagi memiliki peranan yang sangat penting karena keberadaannya menjadi motor
penggerak jalannya cerita dan dapat memicu konflik yang terjadi diantara kedua
tokoh utama. Hal tersebut menunjukkan bahwa tokoh tambahan memiliki peranan
penting di dalam sebuah cerita.

Bagi peneliti selanjutnya yang ingin meneliti novel Kagi, dapat meneliti
dengan menggunakan pendekatan semiotik atau menggunakan pendekatan
biografis.
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